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ABSTRACT 
The purpose of this study is to examine the effect of financial literacy, lifestyle, and financial experience on 
financial management. The sampling method used purposive sampling. Data collection uses survey 
methods by online questionnaires via Whatsapp and Instagram. In this study, 126 respondents who met 
the criteria were obtained from 155 respondents who filled out the questionnaire. In this study, statistical 
analysis was used, namely Structural Equation  Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). The results of 
this study indicate that financial literacy and lifestyle have a positive effect on financial management, 
while financial experience hasn’t effect on financial management. From the results of the research it is 
hoped that the community will increase  financial knowledge regarding insurance and pension funds and 
reduce excessive lifestyles so that they can carry out financial planning optimally. 
Keywords : Lifestyle, Financial Literacy, Financial Experience, Financial Management 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan pengalaman 
keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Metode pengambilan sampling menggunakan purposive 
sampling. Pengumpulan data menggunakan metode survei dengan penyebaran kuesioner secara online 
melalui Whatsapp dan Instagram. Dalam penelitian ini diperoleh 126 responden yang memenuhi kriteria 
dari 155 responden yang mengisi kuesioner. Pada penelitian ini menggunakan analisis statistik yaitu 
Structural Equation Modelling-Partial least square (SEM-PLS). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan, sementara 
pengalaman keuangan tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Dari hasil penelitian 
diharapkan bagi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan keuangan mengenai asuransi dan dana 
pensiun khususnya serta mengurangi gaya hidup yang berlebihan agar dapat melakukan perencanaan 
keuangan dengan optimal. 
Kata Kunci : Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Pengalaman Keuangan, Pengelolaan Keuangan 
 
1. Pendahuluan 

Di zaman yang terus berkembang, segala sesuatu menjadi lebih modern dan kebutuhan 
individu menjadi lebih kompleks. Dalam memenuhi kebutuhan individu yang semakin tinggi 
diperlukan pengelolaan keuangan yang baik. Pengelolaan ikeuangan idibutuhkan ioleh isetiap 
iindividu iuntuk imencapai ikepuasan ihidup isecara ifinansial. iPengelolaan ikeuangan iadalah icara 
iseseorang idalam imengelola ifinansialnya.  

Situasi ikeuangan iseseorang iakan isangat idiuntungkan idari imanajemen ikeuangan iyang 
iefektif. iPola ipikir iseseorang iyang imampu imengelola ikeuangannya iuntuk imemenuhi isegala 
ikebutuhan ihidupnya, ibaik isaat iini imaupun iyang iakan idatang, idisebut imanajemen ikeuangan. 
iSeseorang iakan idapat imencapai ikesejahteraan ifinansial idalam ikehidupannya ijika imampu 
imemenuhi ikebutuhannya idengan itepat, isalah isatunya idengan ipengelolaan ikeuangan iyang 
iefektif. iSikap iseseorang iyang imampu imengelola ikeuangannya iuntuk imemenuhi isegala 
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ikebutuhan ihidupnya, ibaik isaat iini imaupun idi imasa iyang iakan idatang, idisebut idengan 
imanajemen ikeuangan (Arganata & Lutfi, 2019). 

Pengelolaan keuangan sangat penting bagi individu agar seorang individu dapat 
terhindar dari masalah keuangan dengan mengalokasikan pendapatan yang diterima untuk 
ditabung di masa depan dan menentukan prioritas dalam kebutuhan atau pengeluaran sehari-
sehari (Kartawinata et al., 2021). Dengan demikian, pengelolaan keuangan merupakan topik 
yang sangat penting untuk dikaji. 

Literasi ikeuangan itermasuk idalam ibeberapa ipenelitian isebelumnya iyang imencari 
ifaktor-faktor iyang idapat imempengaruhi ipengelolaan ikeuangan. iLiterasi ikeuangan iadalah 
ipemahaman itentang ipengetahuan idan ikemampuan ipengelolaan ikeuangan iyang idimiliki 
iseseorang. iTingkat iliterasi ikeuangan iseseorang iterdiri idari iperpaduan iantara ikesadaran, 
ipengetahuan, iketerampilan, isikap, idan iperilaku iyang imemungkinkan imereka imembuat 
ikeputusan ikeuangan iyang ilebih iefisien idan ioptimal idalam imencapai itujuan ihidupnya.  

Stabilitas ikeuangan idiyakini idapat ididukung ioleh ipemahaman imasyarakat itentang 
iliterasi ikeuangan. iOJK imendefinisikan iliterasi ikeuangan isebagai i“pengetahuan, ikeahlian, idan 
ikeyakinan iyang imempengaruhi iperilaku imanusia” isebagai isarana ipeningkatan ikualitas 
ipengelolaan ikeuangan idan ipengambilan ikeputusan iuntuk ikehidupan iyang isejahtera. 

Dalam pendapat dari (Utami & Marpaung, 2022) menyatakan ibahwa imanajemen 
ikeuangan idan iliterasi ikeuangan iberkaitan ierat, idengan ipengelolaan ikeuangan iyang ilebih ibaik 
iberkorelasi idengan itingkat iliterasi ikeuangan iyang ilebih itinggi. iPengelolaan ikeuangan iyang ibaik 
idapat idicapai ioleh iseseorang iyang imemiliki iliterasi ikeuangan iyang ibaik, iseperti ipemahaman 
itabungan, iperkreditan, iinvestasi, idan iasuransi.  

(Sugiharti & Maula, 2019), (Arganata & Lutfi, 2019) menunjukkan ibahwa imanajemen 
ikeuangan iditingkatkan idengan iliterasi ikeuangan. iNamun idemikian, ipenelitian i(Muntahanah iet 
ial., i2021) imenunjukkan ibahwa ipengelolaan ikeuangan itidak idipengaruhi ioleh iliterasi ikeuangan. 
iDisparitas ihasil ipenelitian iini imungkin imenunjukkan iadanya ikesenjangan ipenelitian iyang 
imemerlukan ipenyelidikan itambahan. 

Pengalaman ikeuangan imerupakan ifaktor iselanjutnya iyang idapat imempengaruhi 
ipengelolaan ikeuangan. iKapasitas iuntuk imenarik ikesimpulan idari ipengalaman imasa ilalu 
idengan imasalah ikeuangan idisebut isebagai ipengalaman ikeuangan. iPengalaman ipengambilan 
ikeputusan ikeuangan iindividu idisebut ipengalaman ikeuangan. Pengalaman dapat diartikan 
pembelajaran hidup, artinya seseorang yang memiliki pengalaman keuangan seperti menabung, 
investasi dan asuransi akan berhati-hati dalam megambil keputusan maka akan meningkatkan 
pengelolaan keuangan yang baik dan teratur. Pengalaman keuangan memberikan pembelajaran 
dalam manajemen keuangan dan perencanaan investasi, memungkinkan untuk membuat 
keputusan keuangan yang lebih cerdas dan terinformasi setiap hari.  

Investasi, idana ipensiun, iasuransi, idan iperencanaan ipinjaman ihanyalah ibeberapa 
icontoh ibagaimana igaya imanajemen ikeuangan iorang iyang iberbeda. iSelain iitu, ikeahlian 
imanajemen ikeuangan isangat ipenting iuntuk ikelangsungan ihidup idi imasa idepan. iTemuan 
i(Amelawati i& iSetiyani, i2018) imenunjukkan ibahwa ipengalaman ikeuangan imeningkatkan 
ipengelolaan ikeuangan. iPenulis iingin imempelajari ilebih ilanjut itentang ibagaimana iliterasi 
ikeuangan, igaya ihidup, idan ipengalaman imempengaruhi ipengelolaan ikeuangan iberdasarkan 
ifaktor-faktor itersebut. 

Gaya ihidup imerupakan ifaktor iselanjutnya iyang imempengaruhi ipengelolaan ikeuangan. 
iGaya ihidup imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iadalah ipola itingkah ilaku ikelompok isosial 
isehari-hari. iSebaliknya, igaya ihidup iadalah ipengeluaran idan ikebiasaan imanajemen iwaktu 
iseseorang idari isudut ipandang iekonomi. iGaya ihidup iadalah iupaya iuntuk imembedakan idiri idari 
ikelompok ilain idan ieksis idengan icara itertentu. iCara ihidup iseseorang imemiliki idampak iyang 
isignifikan iterhadap iseberapa ibaik imereka imengelola iuang imereka (Parmitasari et al., 2018).  
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"Gaya hidup" seseorang dapat didefinisikan sebagai cara hidup mereka di dunia, 
sebagaimana tercermin dalam aktivitas, minat, dan opini mereka. Lingkungan sosial dan model 
(tren) terkini mempengaruhi gaya hidup seseorang untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 
yang belum terpenuhi di masa lalu (Siregar et al., 2017). (Parmitasari dkk, 2018) menunjukkan 
ibahwa igaya ihidup iberpengaruh ipositif iterhadap ipengelolaan ikeuangan. iNamun ipenelitian 
i(Mutahanah iet ial, i2021) imenunjukkan ibahwa igaya ihidup iseseorang itidak iberpengaruh 
iterhadap ipengelolaan ikeuangan iseseorang. iDisparitas ihasil ipenelitian iini imungkin 
imenunjukkan iadanya ikesenjangan ipenelitian iyang imemerlukan ipenyelidikan itambahan. 

Berdasarkan uraian diatas sangat perlu dilakukan penelitian tentang pengelolaan 
keuangan dan iFaktor-Faktor iyang iMempengaruhi iSebagai ihasilnya, itujuan idari ipenelitian iini 
iadalah iuntuk imenyelidiki ibagaimana iliterasi ikeuangan, ipengalaman, idan igaya ihidup 
imempengaruhi ipengelolaan ikeuangan. iSurabaya imenjadi ilokasi ipenelitian. iPertimbangan 
iwilayah iSurabaya ikarena imerupakan ikota ibesar idi iJawa iTimur idengan itingkat iUMK iyang 
imemenuhi isyarat ipenelitian. iPenulis iingin imempelajari ilebih ilanjut itentang ibagaimana iliterasi 
ikeuangan, igaya ihidup, idan ipengalaman imempengaruhi ipengelolaan ikeuangan iberdasarkan 
ifaktor-faktor itersebut. 

 
2. Tinjauan Pustaka 

Pendekatan iseseorang idalam imengelola ikeuangannya idisebut imanajemen ikeuangan. 
iSituasi ikeuangan iseseorang iakan isangat idiuntungkan idari imanajemen ikeuangan iyang iefektif. 
iManajemen ikeuangan imenurut i(Arganata idan iLutfi, i2019) iadalah isikap iseseorang iyang 
imampu imengelola ikeuangannya iuntuk imemenuhi isegala ikebutuhannya, ibaik isaat iini imaupun 
imasa idepan. iPola ipikir iseseorang iyang imampu imengelola ikeuangannya iuntuk imemenuhi 
isegala ikebutuhan ihidupnya, ibaik isaat iini imaupun iyang iakan idatang, idisebut imanajemen 
ikeuangan. iManajemen ikeuangan, iseperti iyang ididefinisikan ioleh i(Yushita, i2017), imencakup 
iperencanaan, iimplementasi, idan ievaluasi ikeuangan. iIndikator ipengelolaan ikeuangan isebagai 
iberikut : 1) iProses iperencanaan ikeuangan, i2) iImplementasi ikeuangan, i3) iEvaluasi ikeuangan 

Literasi ikeuangan imerupakan ikombinasi idari ikesadaran, ipengetahuan, iketrampilan, 
isikap, idan iperilaku iyang idimiliki iseseorang iuntuk imembuat ikeputusan ikeuangan imenjadi ilebih 
iefektif idan imaksimal idalam imemenuhi ikesejahteraan ihidupnya. iKemampuan imasyarakat 
iterhadap ipemahaman iliterasi ikeuangan idiyakini idapat imendukung iuntuk ipencapaian istabilitas 
ikeuangan.  

Pengetahuan, ipendidikan, idan iinformasi itentang ibank, itabungan, ikredit, iasuransi, idan 
ipajak itermasuk idalam ipengetahuan iliterasi ikeuangan. iKemampuan iseseorang idalam 
imenetapkan itujuan ikeuangan, imenyusun iperencanaan ikeuangan, imengelola ikeuangannya, 
idan imengambil ikeputusan ikeuangan iyang itepat isaat imemanfaatkan iproduk idan ijasa ikeuangan 
iakan imencerminkan isikap idan iperilaku ikeuangan iyang ibaik.  

Menurut Wardani (2017) indikator penelitian literasi keuangan yaitu :1) Pengetahuan 
ikeuangan idasar, i2) iTabungan, i3) iKredit, i4) iAsuransi, i5) iInvestasi. iLiterasi ikeuangan iyaitu 
ikemampuan iseseorang iatau isuatu irangkaian iproses ipengetahuan idalam imengatur iatau 
imengelola ikeuangan isecara iefisien. iLiterasi ikeuangan imerupakan isuatu ikeharusan ibagi isetiap 
iindividu iagar iterhindar idari imasalah ikeuangan. iMenurut iUtami i& iMarpaung i(2022) ibahwa 
iliterasi ikeuangan ierat ikaitannya idengan ipengelolaan ikeuangan idimana isemakin itinggi itingkat 
iliterasi ikeuangan iseseorang imaka isemakin ibaik ipula ipengelolaan ikeuangan iseseorang 
itersebut. iSeorang iindividu iyang imemiliki iliterasi ikeuangan iyang ibaik, icontohnya imengetahui 
ipengetahuan idasar ikeuangan, itabungan, ikredit, iinvestasi idan iasuransi imaka idapat imencapai 
ipengelolaan ikeuangan iyang ibaik 

"Gaya ihidup" iseseorang idapat ididefinisikan isebagai i"pola iduniawi" iaktivitas, iminat, 
idan ipendapat imereka iyang isejalan idengan ikeinginan imereka. iGaya ihidup imenurut i(Kaparang, 
i2013) iadalah i“manusia iseutuhnya” iyang iberinteraksi idengan ilingkungannya. iMenurut i(Wijaya 
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i& iYuniarinto, i2015), igaya ihidup iadalah igaya ihidup idimana ipengejaran ikesenangan iadalah 
isatu-satunya itujuan idari iaktivitas iseseorang, isejalan idengan ipersepsi isebelumnya yang 
merupakan kebutuhan sekunder seseorang yang bisa berubah seiring dengan berjalannya waktu 
atau sesuai keinginan individu itu sendiri untuk merubah gaya hidupnya.  

Indikator iyang idigunakan iuntuk imengukur igaya ihidup imenurut I(Utami i& iMarpaung, 
i2022) isebagai iberikut i: i1) iAktivitas i(activity), i2) iMinat i(interest), i3) iOpini i(opinion). iGaya ihidup 
imerupakan iperilaku iseseorang iyang iditunjukkan idalam iaktivitas, iminat idan iopini iyang 
iberkaitan idengan icitra idiri iuntuk imerefleksikan istatus isosialnya. iPola igaya ihidup iyang 
icenderung ikonsumtif imerupakan igaya ihidup iyang itinggi, menyukai barang mewah, mahal, 
mengikuti tren dan diluar batasan kemampuan finansialnya yang secara tidak langsung akan 
membuat dirinya selalu ingin memenuhi keinginannya tanpa memikirkan dampak apa yang akan 
terjadi selanjutnya.  

Jika terus-menerus mengikuti pola gaya hidup seperti itu, dengan begitu membuat 
perilaku pengelolaan keuangannya rendah atau buruk. Sebaliknya, jika gaya hidup sederhana 
seperti tidak mudah terpengaruh oleh model terbaru (tren), barang mewah dan mahal maka 
semakin baik perilaku pengelolaan keuangannya karena dalam pola gaya hidupnya tidak selalu 
ingin terpenuhi sesuai dengan keinginannya, melainkan masih memikirkan kebutuhan lain yang 
lebih penting. 

Pengalaman ipengambilan ikeputusan ikeuangan iindividu idisebut ipengalaman keuangan. 
iMenurut i(Lusardi i& iTufano, i2015), ijenis itransaksi ikeuangan iyang idilakukan iseseorang idapat 
idigunakan isebagai iukuran itingkat ipengalaman ikeuangannya. iPengalaman ikeuangan 
imengajarkan iAnda itentang iperencanaan idan imanajemen iinvestasi, imemungkinkan iAnda 
imembuat ikeputusan ikeuangan iyang ilebih ibaik idan ilebih iterinformasi isetiap ihari.  

Investasi, idana ipensiun, iasuransi, idan iperencanaan ipinjaman ihanyalah ibeberapa 
icontoh ibagaimana igaya imanajemen ikeuangan iorang iyang iberbeda. iSelain iitu, ikeahlian 
imanajemen ikeuangan isangat ipenting iuntuk ikelangsungan ihidup idi imasa idepan. iDalam 
ipenelitian iini, iistilah i“pengalaman ikeuangan” imengacu ipada ipengalaman iseseorang idalam 
imelakukan itransaksi ikeuangan, iseperti itabungan, ipinjaman, idan iinvestasi. Latar belakang 
keuangan  sebagai  faktor  yang  berhubungan  dengan  perilaku  pengelolaan  keuangan  adalah  
peristiwa  yang  terjadi  pada  individu  sebagai  respons  terhadap  beberapa  jenis  stimulus  
(Destianata & Lutfi, 2019).  Pengalaman keuangan merupakan konsep alternatif untuk  literasi  
keuangan.   

Pengalaman ifinansial iseseorang iadalah ibagaimana imereka ibelajar imengelola 
ikeuangannya isendiri, isehingga iseseorang idengan ipengalaman ifinansial iyang icukup ibisa ilebih 
iberhati-hati idengan ikeuangannya idibandingkan iorang ilain. iPengalaman ikeuangan idalam 
imelakukan ikredit, ipengalaman ikeuangan idalam iproduk iperbankan, ipengalaman ikeuangan 
idalam iproduk iasuransi, idan ipengalaman ikeuangan idalam iproduk ipensiun imerupakan iindikator 
ipengalaman ikeuangan (Purwidianti & Mudjiyanti, 2016).  

Ketika seseorang sudah mempunyai banyak pengalaman keuangan, seseorang tersebut 
akan lebih paham dan lebih bijaksana dalam mengelola keuangannya karena mereka tahu resiko 
ataupun manfaat dari tindakan yang akan diambil. Contohnya iseseorang iyang imempunyai 
ipengalaman ikeuangan iyang ibaik, iketika iseseorang itersebut imempunyai dana lebih dan ingin 
menginvestasikan dana tersebut namun masih takut akan resiko yang didapatkan tentunya 
seseorang tersebut akan memilih investasi yang resiko kerugiannya kecil seperti reksadana. 
Namun berbanding terbalik dengan seseorang yang mempunyai pengalaman keuangan sedikit, 
biasanya seseorang tersebut akan menginvestasikan dana lebihnya dan hanya berfikir pada 
keuntungannya saja sehingga melupakan resiko kerugian yang akan didapatkan. Dari contoh 
tersebut dapat dilihat jika seseorang yang mempunyai pengalaman keuangan yang baik maka 
akan meningkatkan pengelolaan keuangan iyang ibaik ipula. iBerdasarkan ikajian iteori idan iempiris 
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iyang itelah idiuraikan, iberikut idisajikan ikerangka ikonseptual iyang imenggambarkan ihubungan 
ivariabel iyang iakan idiuji idalam ipenelitian iini.  

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan Kerangka Pemikiran diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
H1 : Literasi Keuangan berpengarih positif terhadap Pengelolaan Keuangan 
H2: Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan 
H3 : Pengalaman Keuangan berpengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan 

 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ikuantitatif iadalah ijenis ipenelitian iyang idimaksud. iDari isegi iwaktu, 
ipenelitian iini imerupakan ipenelitian icross-sectional ikarena imelihat isampel ipada ititik iwaktu 
itertentu. iPenduduk iSurabaya ibaik iyang ibekerja imaupun itinggal idisana imerupakan ipopulasi 
iyang idigunakan idalam ipenelitian iini. iPurposive isampling idigunakan idalam iproses ipengambilan 
isampel. iIndividu iyang iberdomisili idi iSurabaya idengan ipendapatan iminimal iadalah ikriteria 
isampel iRp.4.000.000,-. iData iprimer iyang idigunakan idiperoleh imelalui ipenyebaran ikuesioner 
ionline imelalui iWhatsapp idan iInstagram. iPerangkat ilunak iaplikasi iSmartPLS i4 idigunakan iuntuk 
imengolah idata imenggunakan ianalisis istruktural ipersamaan imodel-partial ileast isquare 
i(SEM-PLS). 

Skala ipengukuran idata iuntuk ivariabel iliterasi ikeuangan imenggunakan iskala irasio, 
isedangkan iuntuk ivariabel igaya ihidup, ipengalaman ikeuangan, dan pengelolaan keuangan 
menggunakan skala interval. Penelitian yang peneliti gunakan menggunakan instrumen dalam 
bentuk kuesinoner. Pada kuesioner akan dibuat yang berisi pertanyaan dan pernyataan 
mengenai hal yang sesuai dengan variabel penelitian. Variabel yang akan diteliti yaitu literasi 
keuangan, gaya hidup, pengalaman keuangan dan pengelolaan keuangan. Secara keseluruhan 
mengenai variabel, indikator, dan pengukurannya disajikan pada Tabel 1  : 

Tabel 1. Variabel, Indikator dan Pengukuran 
Variabel  Indikator No item Sumber Pengukuran 

Pengelolaa
n Keuangan 

Proses perencanaan 
Keuangan 

PKM 1 

(Yushita, 
2017) 

Skala likert 
PKM 2 STS (1) s/d SS (5) 

Implementasi keuangan PKM 3 STS = sangat tidak setuju 
PKM 4 SS = sangat setuju 

Evaluasi Keuangan 
PKM 5  
PKM 6  

Literasi 
keuangan 

Pengetahuan Keuangan 
dasar 

LK 1 

(Wardani, 
2017) 

Skala Rasio 
LK 2 LK=

∑ "#$#%#&	%(&#)

∑ *()+#&,##&
𝑥100 

Tabungan LK 3  
LK 4  

Kredit LK 5  
LK 6  
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Asuransi 
LK 7  
LK 8  

Investasi 
LK 9  
LK 10  

Gaya Hidup  
Aktivitas GH 1 (Utami & 

Marpaung
, 2022) 

Skala likert 
Minat GH 2 STS (1) s/d SS (5) 
Opini GH 3  

Pengalama
n Keuangan 

Pengalaman terkait 
perbankan 

PK 1 

(Purwidia
nti & 
Mudjiyant
i 2016) 

Skala likert 
PK 2 TP (1) s/d SP (5) 

Pengalaman terkait 
program dana pensiun 

PK 3 TP = tidak pengalaman 
PK 4 SP = sangat pengalaman 

Pengalaman terkait 
asuransi 

PK 5  
PK 6  

Pengalaman terkait 
investasi 

PK 7  
PK 8  

 
Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Uji ivaliditas idigunakan iuntuk imenunjukkan iseberapa ibaik ialat iukur isuatu ialat iukur 
ibenar-benar imengukur iapa iyang idiukurnya. iPengujian isignifikansi ikoefisien ikorelasi iPearson 
ipada itaraf isignifikansi i0,05 idigunakan iuntuk imenentukan ilayak iatau itidaknya isuatu iitem. 
iArtinya isuatu iitem idianggap ivalid ijika imemiliki ikorelasi iyang isignifikan idengan iskor itotal idan 
ip-value ikurang idari i< i0,05. iReliabilitas ialat iukur idievaluasi idengan imenggunakan iuji ireliabilitas. 
iJika itanggapan iseseorang iterhadap ipernyataan ikonsisten iatau istabil idari iwaktu ike iwaktu, 
ikuesioner idikatakan idapat idiandalkan. iTingkat istabilitas, ikonsistensi, iprediktabilitas, idan 
iakurasi ites idisebut isebagai ireliabilitasnya. iMemanfaatkan iperangkat ilunak iSmartPLS, iuji 
ireliabilitas. iKetika ikoefisien iCronbach i> i0,6 isuatu ipengukuran imemiliki ireliabilitas iyang itinggi 
ijika idapat imemberikan idata iyang idapat idiandalkan. 
 
Teknik Analisis  

Teknik ianalisis iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imeliputi i: i1) iAnalisis ideskriptif idan 
i2) ianalisis iinferensial. iAnalisis ideskriptif iadalah ianalisis iyang idigunakan iuntuk imenganalisis 
idata idengan icara imendeskripsikan iatau imenggambarkan idata iyang itelah iterkumpul. iAnalisis 
ideskriptif idilakukan iuntuk imendeskripsikan ivariabel-variabel ipenelitian iyang ididapat idari 
ipertanyaan idalam ikuesioner iyang itelah idijawab ioleh iresponden. 

Untuk menjawab tujuan dari penelitian ini menggunakan alat analis SEM-PLS. 
Konseptualisasi imodel imerupakan isuatu ibentuk ipersamaan iyang imenunjukkan iarah ivariabel 
ibebas i(X) iterhadap ivariabel iterikat i(Y). iModel ipenelitian iyang iakan idiuji idan ianalisis iadalah 
isebagai iberikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3+ e 
Keterangan : 
Y  = Pengelolaan Keuangan  
a  = Konstanta 
β1  = Koefisien regresi Literasi Keuangan (X1) 
β2  = Koefisien regresi Gaya Hidup (X2) 
β3  = Koefisien regresi Pengalaman Keuangan (X3) 
X1  = Literasi Keuangan 
X2  = Gaya Hidup 
X3  = Pengalaman Keuangan 
e  = Error 
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Hipotesis penelitian ini akan diterima jika path coefficient dari variabel yang diuji 
memiliki p-value < 0,05 
 
4. Hasil Dan Pembahasan  
Profil Responden 

Penelitian ini dilakukan melalui survei dengan menyebar kuesioner baik melalui offlone 
maupun online  dengan menggunakan google form. Kuesioner ditujukan kepada masyarakat 
Surabaya sesuai dengan kriteria sampel yang telah ditentukan. Dalam batas waktu yang telah 
ditentukan, telah terkumpul kuesioner dan yang sesuai dengan kriteria dan dapat diolah 
sebanyak 1260 kuesioner. Tabel 2 menyajikan profil dari responden yang dianalisis. 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa proporsi  jenis kelamin perempuan lebih 
banyak yaitu sebesar 61% dengan jumlah 77 responden dibandingkan jenis kelamin laki-laki 
yaitu sebesar 39 persen  dengan jumlah 49 responden. Mayoritas pendapatan/bulan adalah 
sebesar Rp. 4.000.000 – Rp. 5.000.000 yaitu 58 persen. Hal ini sesuai dengan Upah Minimum 
Kota (UMK) Surabaya dimana sebagian besar bekerja pada sector Swata yakni sebesar 65 
persen.  Proporsi pendapatan paling rendah adalah responden yang memiliki total pendapatan 
perbulan sebesar > Rp. 9.000.000 - Rp. 10.0000.000 yaitu  hanya sebesar 6 persen. Proporsi 
paling sedikit adalah responden yang bekerja lain diluar pilihan pekerjaan yang disediakan. 
private  yaitu  Berdasarkan distribusi usianya sebagian besar responden  berusia > 17-27 tahun 
yaitu  sebesar 67 persen sementara proporsi terrendah adalah  responden berusia > 57 tahun, 
hanya  3 persen. Sebagian responden berpendidikan sarjana yaitu 52 persen sementara proporsi 
yang rendah adalah responden yang berpendidikan SMP yaitu hanya 2 persen. Status responden 
sebagian besar belum menikah  yaitu sebesar 62 persen dan sisanya sudah menikah 

Tabel 2. Profil Responden 
Profil Responden  Persentase 
Jenis Kelamin   
Laki-laki  39% 
Perempuan  61% 
 Total 100% 
Total Pendapatan   
RP 4.000.000 - Rp 5.000.000  58% 
> RP 5.000.000 - Rp 6.000.000  15% 
> Rp 7.000.000 - Rp 8.000.000  9% 
> Rp 9.000.000 - Rp 10.000.000  6% 
> 10.000.000  13% 
 Total 100% 
Usia   
> 17-27  67% 
> 27-37  13% 
> 37-47  9% 
> 47-57  9% 
> 57  3% 
 Total 100% 
Jenis Pekerjaan   
PNS  6% 
ABRI  4% 
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BUMN/BUMD  3% 
SWASTA  65% 
WIRAUSAHA  17% 
LAINNYA  6% 
 Total 100% 
Pendidikan   
SD  0% 
SMP  2% 
SMA/SMK  52% 
Diploma  12% 
Sarjana  34% 
Pascasarjana  1% 
 Total 100% 
Status   
Menikah  38% 
Belum Menikah  62% 
 Total 100% 

Sumber : hasil survei, data diolah 
 
Hasil Deskripsi Variabel Penelitian 

Pada ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan iempat ivariabel iyang iterdiri idari iPengelolaan 
iKeuangan isebagai ivariabel iterikat i(dependen) idan iLiterasi iKeuangan, iGaya iHidup, iPengalaman 
iKeuangan isebagai ivariabel ibebas i(independen). iDeskripsi ivariabel ipenelitian idisajikan ipada 
iTabel i3 

Tabel 3. Deskripsi Variabel Penelitian 
Variabel Mean Deskripsi 
Pengelolaan Keuangan 4,18 Pengelolaan Keuangan Baik 
Literasi Keuangan 61% Skor Literasi Keuangan Sedang 
Gaya Hidup 3,74 Gaya Hidup Baik  
Pengalaman Keuangan 2,18 Tidak Berpengalaman 
    Sumber : hasil survei, data diolah 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat nilai rata-rata (mean) variabel pengelolaan keuangan 

sebesar 4,18. Hal ini dapat dijelaskan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki 
kemampuan yang baik dalam pengelolaan keuangan. Skor literasi keuangan sebesar 61 persen 
yang mengindikasikan bahwa responden memiliki pegetahuan keuangan yang cukup. Skor rata-
rata  pengalaman keuangan hanya sebesar 2,18 artinya bahwa responden kurang cukup 
memiliki pengalaman keuangan.Sebagian besar responden  hanya memiliki satu rekening di 
Bank sebagai sarana menabung. Hanya beberapa responden yang memiliki instrument investasi 
selain Bank. Hal ini mengindikasikan bahwa responden tidak cukup banyak mempunyai 
pengalaman keuangan. Selanjutnya rata-rata skor untuk variabel gaya hidup 3,74. Hal ini 
mengindiikasikan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki gaya hidup yang baik atau 
gaya hidup yang sederhana. Walaupun hidup di kota Metropolitan, responden tidak bergaya 
hidup hedonism  

 
Evaluasi Outer Model 

Analisa iouter imodel idilakukan iuntuk imemastikan ibahwa imeasurement iyang 
idigunakan ilayak iuntuk idijadikan ipengukuran i(valid idan ireliabel). iAnalisa iouter imodel idapat 
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idilihat idari ibeberapa iindikator iyaitu iConvergence ivalidity, iDiscriminant ivalidity idan iComposite 
ireliability. iUji ivaliditas imenggunakan iconvergent ivalidity iyang idiukur idengan ipertimbangan 
inilai iloading ifactor. iSedangkan iuntuk iuji ireliabilitas imenggunakan inilai icomposite ireliability. 
iPada iTabel i3 idan iTabel i4 imenunjukkan ihasil iuji ivaliditas idan ireliabilitas idari isampel ibesar iyang 
ididapatkan peneliti melalui penyebaran kuesioner. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Tahap Pertama 

 
Sumber : hasil survei, data diolah 

 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Tahap Kedua 

Variabel  Indikator No item Loading Factor Composite 
Reliability 

Pengelolaan 
Keuangan 

Proses 
perencanaan 
Keuangan 

PKM 1 0,722 (valid) 

0,870 
(reliabel) 

PKM 2 0,766 (valid) 

Implementasi 
keuangan 

PKM 3 0,582 (valid) 
PKM 4 0,641 (valid) 

Evaluasi Keuangan PKM 5 0,805 (valid) 
PKM 6 0,827 (valid) 

Gaya Hidup Minat GH2 0,883 (valid) 0,815 
(reliabel) Opini GH3 0,774 (valid) 

Literasi keuangan Tidak diuji 
Pengalaman Keuangan Tidak diuji 

 Sumber : hasil survei, data diolah 
 
Evalusi Inner Model dan Pengujian Hipotesis 

Inner model menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori 
substantive. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruksi 
dependen, stone-geisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari 
koefisien parameter jalur struktural. Jika nilai R-square  ≥  0,70 maka menunjukkan bahwa model 
kuat, jika R-square  ≥ 0,50 maka menunjukkan bahwa model moderate dan jika R-square ≥ 0,25 
maka menunjukkan bahwa model lemah (Latan & Ghozali, 2013). Ringkasan hasil evaluasiinner 
model dan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan PLS disajikan pada Tabel 6. 

 
 
 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisis PLS 
X->Y Path coefficients (β) P-values Kesimpulan 
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LK-> PKM   0,728 0.000 H1 diterima 
GH -> PKM 0,310 0.000 H2 diterima 
PK ->PKM 0,056 0.095 H3 ditolak 
R-square = 0,773 Model Kuat 

 Sumber : hasil survei, data diolah 
Dari Tabel 6, diketahui bahwa nilai R-square sebesar 0,773. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa model penelitian yang diperoleh dari penelitian ini merupakan model kuat dalam 
memprediksi pengelolaan keuangan. Variabel literasi keuangan, gaya hidup, dan pengalaman 
keuangan berkontribusi dalam memprediksi pengelolaan keuangan sebesar 77,30 persen dan 
sisanya 22,70 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian.  

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel literasi dan 
pengalaman keuangan serta gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan. Dari Tabel 5 dapat 
diketahui bahwa path coefficient literasi keuangan dan gaya hidup  bernilai positif dengan p-
value  lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat dijelaskan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup 
berpengaruh positif terhadap pengelollaan keuangan. Pengalaman keuangan tidak berpengaruh 
terhadap pengelolaan keuangan, yang dibuktikan dengan nilai p-value lebih besar dari 0,05.  

 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan  

Literasi keuangan yaitu kemampuan seseorang atau suatu rangkaian proses 
pengetahuan dalam mengatur atau mengelola keuangan secara efisien. Literasi keuangan 
merupakan suatu keharusan bagi setiap individu agar terhindar dari masalah keuangan. 
Menurut Utami & Marpaung (2022) bahwa literasi keuangan erat kaitannya dengan pengelolaan 
keuangan dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin baik pula 
pengelolaan keuangan seseorang tersebut. Seorang individu yang memiliki literasi keuangan 
yang baik, contohnya mengetahui pengetahuan dasar keuangan, tabungan, kredit, investasi dan 
asuransi maka dapat mencapai pengelolaan keuangan yang baik. 

Hasil dari penelitian ini mengidentifikasikan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh 
positif signifikan terhadapPengelolaan Keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian dari Utami & Marpaung (2022), Sugiharti & Maula (2019), dan Arganata & Lutfi (2019) 
yang menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan. Hal ini dapat diartikan bahwa literasi keuangan erat kaitannya dengan pengelolaan 
keuangan dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan dan kemampuan seseorang dalam 
mengimplemetasikan aspek-aspek keuangan maka semakin baik pula pengelolaan keuangan 
seseorang tersebut.  

Hal ini didukung dari hasil jawaban responden sebesar 61% artinya responden 
mempunyai kemampuan literasi keuangan tinggi. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang 
dimiliki seseorang maka akan semakin baik pula pengelolaan keuangannya. Demikian responden 
mampu mengelola keuangan secara baik karena paham dengan resiko maupun dampak yang 
akan terjadi apabila melakukan suatu hal yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan.  

 
Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan  

Gaya hidup merupakan perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam aktivitas, minat dan 
opini yang berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan status sosialnya. Pola gaya hidup yang 
cenderung konsumtif merupakan gaya hidup yang tinggi, menyukai barang mewah, mahal, 
mengikuti tren dan diluar batasan kemampuan finansialnya yang secara tidak langsung akan 
membuat dirinya selalu ingin memenuhi keinginannya tanpa memikirkan dampak apa yang akan 
terjadi selanjutnya. Jika terus-menerus mengikuti pola gaya hidup seperti itu, dengan begitu 
membuat perilaku pengelolaan keuangannya rendah atau buruk. Sebaliknya, jika gaya hidup 
sederhana seperti tidak mudah terpengaruh oleh model terbaru (tren), barang mewah dan 
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mahal maka semakin baik perilaku pengelolaan keuangannya karena dalam pola gaya hidupnya 
tidak selalu ingin terpenuhi sesuai dengan keinginannya, melainkan masih memikirkan 
kebutuhan lain yang lebih penting. 

Hasil dari penelitian ini mengidentifikasikan bahwa Gaya Hidup berpengaruh positif 
signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
Parmitasari et al., (2018) yang menjelaskan bahwa gaya hidup berpengaruh positif signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan.  

Hal ini didukung dari hasil jawaban responden dengan rata-rata (mean) sebesar 3,74 
yang artinya mempunyai gaya hidup baik. Artinya responden bisa menyeimbangkan antara gaya 
hidup dengan pengelolaan keuangan sesuai dengan takaran kemampuan keuangan masing-
masing responden. 

 
Pengaruh Pengalaman Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan  

Pengalaman keuangan merupakan kemampuan untuk membuat pertimbangan dari 
kejadian yang berbuhungan tentang masalah keuangan yang pernah dialami (dijalani, dirasakan, 
ditanggung dan sebagainya) baik yang sudah lama atau baru saja terjadi sehingga dari 
pengalaman keuangan tersebut dapat mendorong perilaku mengelola keuangan yang baik (Silvy 
& Yulianti, 2013). Pengalaman dapat diartikan pembelajaran hidup, artinya seseorang yang 
memiliki pengalaman keuangan seperti menabung, investasi dan asuransi akan berhati-hati 
dalam megambil keputusan. Ketika seseorang sudah mempunyai banyak pengalaman keuangan, 
seseorang tersebut akan lebih paham dan lebih bijaksana dalam mengelola keuangannya karena 
mereka tahu resiko ataupun manfaat dari tindakan yang akan diambil. 

Hasil dari penelitian ini mengidentifikasikan bahwa Pengalaman Keuangan berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan.seseorang yang memiliki pengalaman 
keuangan seperti menabung, investasi dan asuransi akan berhati-hati dalam megambil 
keputusan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Ameliawati & Setiyani (2018) 
membuktikan bahwa pengalaman keuangan berpengaruh positif  terhadap pengelolaan 
keuangan.  

Hal ini didukung dari hasil koefisien pengaruh pengalaman keuangan terhadap 
pengelolaan keuangan adalah sebesar 0,056. Menandakan bahwa pengalaman keuangan yang 
dimiliki seseorang akan mempengaruhi dalam pengelolaan keuangannya. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai pengaruh literasi 
keuangan, gaya hidup, pengalaman keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Peneliti 
memberikan kesimpulan sebagai berikut 1) Hipotesis pertama pada penelitian ini yang 
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan dapat diterima. Hal ini dapat disimpulkan  bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan 
literasi keuangan maka semakin baik pula dalam pengelolaan keuangannya. 2) Hipotesis kedua 
pada penelitian ini yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan dapat dibuktikan.  

Hasil ini menyimpulkan bahwa semakin baik gaya hidup atau semakin sederhana gaya 
hidup seorang individu  maka akan baik pula dalam pengelolaan keuangannya. 3) Hipotesis 
ketiga pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman keuangan tidak berpengaruh 
terhadap pengelolaan keuangan Hal ini memberikan kesimpulan bahwa banyak sedikitnya 
pengalaman keuangan tidak akan berdampak pada pengelolaan keuangannya. 

Didalam penelitian ini tentunya ada keterbatasan penelitian yang dilakukan yakni  1) 
Pada penelitian ini, sampel yang digunakan hanya menggunakan masyarakat yang bekerja dan 
berdomisili di Surabaya, 2) Responden pada penelitian didominasi oleh responden yang belum 
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menikah (62%) sehingga mungkin hasil dari penelitian ini kurang mencerminkan perilaku 
pengelolaan keuangan untuk seseorang yang sudah menikah. 

Peneliti memberikan saran bagi peneliti selanjutnya yaitu 1) Peneliti selanjutnya 
disarankan untuk memperluas wilayah penelitian tidak hanya di Surabaya saja. 2) Peneliti 
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang ditenggarai mampu 
mempengaruhi pengelolaan keuangan diantaranya faktor demografi, locos of control, sikap 
keuangan.  

Saran bagi masyarakat yang diberikan peneliti yaitu 1) Masyarakat perlu meningkatkan 
pengetahuan terkait asuransi mengingat pengetahuan responden terkait asuransi masih 
rendah. Dengan adanya peningkatan pengetahuan terkait asuransi maka diharapkan bisa 
menyebabkan pengelolaan keuangan yang lebih baik, 2) Masyarakat disarankan  untuk tetap 
mempertahankan gaya hidup sederhana, tidak hedonism karena salah satu faktor pengelolaan 
keuangan yang baik berasal dari gaya hidup yang baik pula. 

Bagi pembuat kebijakan, penelti menyarankan untuk memberikan edukasi kepada 
masyarakat khususnya mengenai pengetahuan terkait asuransi dan mendorong masyarakat 
untuk mengikuti program asuransi untuk memperbaiki dan meningkatkan perilaku pengelolaan 
keuangan masyarakat. 
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